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Abstrak

Tujuan Penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar Pkn siswa dalam materi
keberagaman suku bangsa dan agama di negeriku melalui metode problem solving..
pada siswa kelas IV semester genap tahun pelajaran 2020/2021. Metode Penelitian ini
penelitian tindakan kelas yang mengikuti model Kemmis dan Tggart. Penelitian ini
mencakup 2 siklus dimana masing-masing siklus mencakup 4 tahap yaitu perenanaan,
pelaksanaan, observasi dan releksi. Waktu Penelitian adalah 6 bulan yaitu dari bulan
Januari 2021 sampai bulan Juni 2021 dengan subjek penelitian sebanyak 34 siswa,
sedangkan data dikumpulkan melalui test, observasi dan wawancara. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar pkn yang signifikan pada siswa
kelas IV. Hal ini dibuktikan dengan hasil rata-rata tes pkn pada setiap siklus
meningkat yaitu pada siklus 1 = 73,52% dan siklus 2 = 83,23% dan hasil wawancara
yang dilakukan menyimpulkan bahwa belajar pkn melalui metode adalah
menyenangkan bagi siswa.

Kata kunci: hasil belajar, metode pembelajaran, pendidikan kewarganegaraan.
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PENDAHULUAN

Belajar adalah sebuah proses perubahan di dalam kepribadian manusia dan
perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas
tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan,
pemahaman, ketrampilan, daya pikir, dan kemampuan-kemampuan yang lain
(Ekayani 2017). Belajar adalah proses perubahan tingkah laku dan perubahan
pemahaman, yang pada mulanya seorang anak tidak dibekali dengan potensi fitrah,
kemudian dengan terjadinya proses belajar maka seorang anak berubah tingkah
laku dan pemahaman nya semakin bertambah (Aron et al, 2021). Belajar juga
didefinisikan sebagai sebuah perubahan di dalam kepribadian manusia tersebut
ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti
peningkatan pengetahuan, kecakapan, sikap, pemahaman, daya pikir dan
kemampuan-kemampuan lainnya. Keberhasilan proses pembelajaran sangat
bergantung pada beberapa faktor diantaranya adalah faktor guru. Guru memegang
peranan penting dalam keberhasilan proses pembelajaran. Guru yang mempunyai
kompetensi baik tentunya akan sangat mendukung keberhasilan proses
pembelajaran. Berbagai upaya telah dilakukan para guru guna mencapai
pembelajaran yang berhasil atau mencapai tujuan yang diharapkan, seperti
penggunaan metode pembelajaran yang beraneka ragam, dan sebagainya. Sehingga
komitmen guru adalah faktor penentu dalam keberhasilan pendidikan yang
berkualitas (Utami et al., 2021). Semua ini karena kegiatan belajar mengajar siswa
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lebih aktif, adanya motivasi, dan siswa lebih berani dalam bertanya maupun
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru dalam proses pembelajaran.

Meskipun begitu, tak jarang banyak guru yang merasa kurang puas dengan hasil
evaluasi yang di dapat dari siswanya. Untuk mengatasi masalah tersebut guru
menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan menghidupkan suasana
kelas agar siswa merasa lebih bersemangat. Tujuan penelitian ini adalah untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran Pkn pada materi keberagaman suku bangsa
dan agama di negeriku melalui metode .

Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kompetensi-kompetensi yang dimiliki siswa setelah melakukan
interaksi dengan lingkungan belajaranya (Sudjana, 2010). Menurut Sopiatin dan
Sahroni (2011) mengemukakan bahwa hasil belajar dalam rangka studi dicapai
melalui tiga kategori ranah antara lain kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil
belajar merupakan puncak pencapaian dari suatu proses yang telah dilaksanakan
dalam belajar. Hasil belajar akan selalu diiringi dengan kegiatan tindak lanjut serta
harus menunjukan suatu perubahan tingkah laku atau perolehan perilaku yang baru
dari siswa yang bersifat menetap, fungsional, positif, dan disadari. Bentuk
perubahan tingkah laku harus menyeluruh secara komprehensif sehingga
menunjukan perubahan tingkah laku.

Keanekaragaman suku bangsa merupakan masalah global, hampir di seluruh
Negara di dunia memiliki keanekaragaman suku, etnis dan agama.
Keanekaragaman tersebut tentunya ditandai dengan keberagaman kebudayaan
antara satu dengan yang lain. Hal tersebut dapat dilihat dari perbedaan tatanan
pengetahuan, bahasa, pengalaman, kepercayaan, nilai, sikap dan konsep tentang
alam semesta (Harahap, 2014).

Pengertian Metode Problem Solving
Metode pembelajaran adalah teknik yang dikuasai pendidik atau guru untuk
menyajikan materi pelajaran kepada peserta didik di kelas, baik secara individu
maupun kelompok agar materi pelajaran dapat diserap, dipahami dan dimanfaatkan
oleh peserta didik dengan baik (Ahmadi & Prasetya, 2015). Metode pembelajaran
digunakan oleh guru untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik mencapai kompetensi dasar atau seperangkat indikator yang telah
ditetapkan (Rusman, 2011). Ada banyak macam-macam metode dalam
pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru, salah satunya yaitu metode .
Metode merupakan metode yang melatih siswa menghadapi berbagai masalah
untuk dipecahkan (Hamdani 2011). Menurut Abdul Majid (2011) metode
merupakan cara memberikan pengertian dengan menstimulasi anak didik untuk
memperhatikan, menelaah dan berpikir tentang suatu masalah untuk selanjutnya
menganalisis masalah tersebut sebagai upaya untuk memecahkan masalah.
Menurut Samsuri (2011), pendidikan kewarganegaraan diartikan sebagai penyiapan
generasi muda (siswa) untuk menjadi warga negara yang memiliki pengetahuan,
kecakapan, dan nilai-nilai yang diperlukan untuk berpartisipasi aktif dalam
masyarakatnya. Menurut Zamroni (2010) Pendidikan Pendidikan kewarganegaraan
dapat diartikan sebagai “usaha sadar” untuk menyiapkan siswa agar pada masa
datang dapat menjadi patriot pembela bangsa dan negara. Menurut Nurmala (2020)
mata pelajaran kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang memfokuskan
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pada pembentukan diri yang beragam dari segi agama, sosiokultural, bahasa, usia,
dan suku bangsa untuk menjadi warga Negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan
berkarakter, yang berlandaskan Pancasila dan UUD 1945. Dimana peran pelajaran
Pkn sangat penting bagi seluruh warga Indonesia yang mempunyai azas
berdasarkan Pancasila.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana metode meningkatkan hasil
belajar siswa dan sekaligus melihat respon siswa dalam pembelajaran dengan
menggunakan metode di kelas. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode penelitian tindakan kelas. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2
siklus. Setiap siklus dilaksanakan dalam empat tahap: perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi. Karena penelitian ini mengadaptasi pembelajaran daring.
Subjek yang terlibat dalam penelitian ini adalah 34 orang siswa kelas 1V MI.
Hidayatusshibyan Jatijajar Depok, Jawa Barat. Untuk mengumpulkan data, peneliti
menggunakan observasi, tes dan wawancara. Observasi dilakukan dalam 2 siklus.
Pra-observasi dimulai untuk memeriksa hasil belajar awal siswa. Tes diberikan
dalam bentuk posttest pada setiap akhir siklus. Sedangkan wawancara dilakukan
setelah siklus pembelajaran selesai. Siswa di wawancarai secara kelompok untuk
mewakili siswa dengan kemampuan rendah, sedang, dan tinggi.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan prosedur analisis data
yang dikemukakan oleh Sugiono (2012) yang terdiri dari reduksi data, deskripsi
data, dan verifikasi data. Pada tahap reduksi data, peneliti mengurutkan
kelengkapan semua data yang dikumpulkan dari observasi, wawancara, tes soal dan
dokumentasi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu: (1) Observasi
atau pengamatan secara langsung, peneliti memperoleh data berupa informasi. (2)
Wawancara, wawancara dilakukan untuk mengetahui berapa banyak siswa yang
nilai pknnya rendah, (3) Dokumentasi, dokumentasi dilakukan dengan cara
mengumpulkan hasil dari observasi dan wawancara yang telah dilakukan kepada
siswa dan guru, (4) Tes, dalam penelitian ini dilakukan dengan tes soal pkn. Teknik
keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan proses trianggulasi. Model
trianggulasi dalam penelitian ini adalah trianggulasi data atau sumber. Triangulasi
data merupakan teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada (Sugiono, 2011).
Ketentuan keberhasilan yang akan dicapai ini dari segi keterampilan yaitu minimal
75% siswa memiliki nilai diatas kkm yaitu 80.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil tes yang dilakukan disiklus 1, 11, dan menunjukkan kenaikan skor yang
signitifikan. yaitu hasil belajar pada prasiklus dengan jumlah 13 siswa yang tuntas
dengan persentase ketuntasan sebanyak 38,23% dan nilai rata-rata sebesar 65,44.
Kemudian pada siklus I mengalami kenaikan pada hasil belajar yaitu 22 siswa yang
tuntas dengan persentase ketuntasan sebanyak 64,70% dan nilai rata-rata sebesar
73,52. Kemudian pada siklus 11 mengalami peningkatan hasil belajar yaitu 29 siswa
yang tuntas dengan persentase ketuntasan sebanyak 85,29% dan nilai rata-rata
sebesar 83,23. Dapat dilihat pada tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Belajar Prasiklus, Siklus I dan Siklus 11

Nilai Jumlah siswa Persentase

Prasiklus Siklus | Siklus Il Prasiklus  Siklus| Siklus Il
<80 21 12 5 61,76 % 3529% 14,70%
>80 13 22 29 38,23% 64,70% 85,29 %

Tabel 1 menunjukkan bahwa proses pembelajaran dengan menggunakan
metode dapat meningkatkan hasil belajar pkn pada materi keberagaman suku
bangsa dan agama dinegeriku pada setiap siklus, penelitian ini yang menyatakan
bahwa dalam pembelajaran metode dapat meningkatkan hasil belajar pkn pada
materi keberagaman suku bangsa dan agama dinegeriku di Madrasah Ibtidaiyah
(M1) Hidayatusshibyan Depok dapat diterima.

Gambar 1. Proses Pembelajaran Pkn Menggunakan Metode

Gambar 1 menunjukkan siswa yang mampu menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh guru. Hasil belajar dan kemampun siswa dalam memecahkan sebuah
permasalahan terbukti membantu meningkatkan hasil belajar pkn siswa. hasil
penelitian ini selaras dengan sejumlah temuan penelitian terdahulu. Suhendri
(2015) menemukan bahwa metode dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Penelitian yang dilakukan oleh Sutarmi (2017) menemukan hasil yang serupa,
bahwa metode dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan keaktifan siswa dalam
belajar.



Marliana, Iriansyah & Barkah |284

(a) (b)

Gambar 2. Hasil Belajar Pkn Materi Keberagaman Suku Bangsa dan Agama
di Negeriku

Gambar 2 menunjukan hasil belajar siswa. Pada gambar (a) hasil belajar pkn
sebelum dilakukannya tindakan dan pada gambar (b) hasil belajar pkn setelah
dilakukannya tindakan menggunakan metode .

SIMPULAN

Temuan penelitian ini telah membuktikkan dalam pembelajaran menggunakan
metode dapat meningkatkan hasil belajar pkn pada materi keberagaman suku
bangsa dan agama di negeriku. Hal ini jelas bahwa dalam pembelajaran
menggunakan metode khususnya sangat bermanfaat dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Karena meningkatnya hasil belajar melalui metode tersebut,
sehingga berdampak pula pada meningkatnya minat belajar dan motivasi siswa
dalam pembelajaran pkn, meningkatnya pemahaman mengenai keberagaman suku
bangsa. Pembelajaran menggunakan metode yang memberi arti bahwa perbaikan
proses pembelajaran berjalan secara bermakna dan hal ini disebabkan oleh metode
yang digunakan peneliti pada pembelajaran pkn materi keberagaman suku bangsa
dan agama di negeriku. Adapun dari hasil pengamatan yang dilakukan
menyimpulkan bahwa belajar pkn dalam materi keberagaman suku bangsa dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.
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